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Abstract

A study has been conducted on the Effectiveness of Guided Inquiry Learning Model on Students'
Conceptual Understanding of Hydrocarbon Material at SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan. This
study aims to determine (1) Description of conceptual understanding of hydrocarbon material
using guided inquiry learning model (2) Effectiveness of guided inquiry learning model on
students' conceptual understanding of hydrocarbon material (3) Students' responses to guided
inquiry learning model on hydrocarbon material. The sample of this study was 22 students of class
X1l Merdeka A at SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan, Wakorumba Selatan District, Muna Regency,
Sulawesi Tenggara. Data collection techniques were carried out by giving Pretest and Posttest
with instruments in the form of two-tier questions, and student response questionnaires. From the
results of data analysis, the following conclusions were obtained: (1) Conceptual understanding
was identified in all hydrocarbon concepts with an average of 72.04%, indicating that the guided
inquiry learning model used can provide an increase in conceptual understanding of Hydrocarbon
material. Of the 4 hydrocarbon concepts that have the highest conceptual understanding are the
formulas for alkanes, alkenes and alkynes based on their structures. Conversely, the lowest
conceptual understanding is in the concept of naming alkanes, alkenes and alkynes (2) Guided
inquiry learning model is effective in increasing students' conceptual understanding after learning
using guided inquiry learning model by 0.77 (high category). (3) Students' responses to the use of
the guided inquiry model on hydrocarbon material towards students' conceptual understanding are
categorized as good.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
fondasi utama pembangunan suatu bangsa.
Melalui pendidikan, generasi muda dapat

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang diperlukan untuk menjadi
warga yang produktif, berdaya saing, dan
bertanggung jawab dalam masyarakat. Di era
modern yang terus berubah, tantangan dalam
dunia pendidikan semakin kompleks untuk
menghadapi tantangan tersebut, upaya yang
diterapkan pemerintah yaitu mengembangkan
kurikulum (Fitra, 2023).

Dalam sistem pendidikan di Indonesia,
pendidikan  telah  mengalami  pergantian
kurikulum sebanyak sebelas kali sampai
terakhir adalah kurikulum 2013 (Fadil dkk.,
2023). Kurikulum 2013 menuntut siswa lebih

aktif, produktif, kreatif dan inovatif melalui
pendekatan  sceintific  yaitu  mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan untuk kreativitas siswa
saat proses belajar (Nurlian dkk., 2023). Saat
ini, Kurikulum 2013 akan disempurnakan

dengan kurikulum baru vyaitu Kurikulum
merdeka belajar.
Kurikulum Merdeka  merupakan

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang beragam di mana konten akan lebih
optimal agar peserta didik memiliki cukup
waktu  untuk  mendalami  konsep dan
menguatkan kompetensi. Hal tersebut sejalan
dengan Kkarakteristik utama dari Kurikulum
Merdeka yaitu: (1) Pembelajaran berbasis
projek untuk pengembangan soft skills dan
karakter sesuai profil pelajar Pancasila, dan (2)
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Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu
cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi
kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi
(Marwa dan Herlina, 2023).

SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan
merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum merdeka. Pada mata
pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Wakorumba
Selatan, guru mencoba menerapkan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Namun, berdasarkan
observasi, model tersebut belum sepenuhnya
efektif dalam membantu siswa memahami
materi yang kompleks. Model belajar berbasis
masalah mengajarkan kepada siswa tentang
bagaimana pemecahan masalah yang berkaitan
tentang dunia nyata. Hal ini menjadi faktor
rendahnya pemahaman siswa terhadap suatu
konsep pembelajaran karena siswa hanya
menyelesaikan ~ masalah  sendiri  tanpa
bimbingan dari guru. Penggunaan model
pembelajaran yang tidak sesuai menyebabkan
proses pembelajaran tidak maksimal sehingga
memunculkan permasalahan dimana siswa
merasa kesulitan memahami materi kimia yang
dianggap  terlalu  banyak teori  dan
penyampaiannya menjenuhkan (Desti dKkk.,
2025).

Salah satu model pembelajaran yang
dapat memudahkan siswa dalam menerima
konsep yang diberikan oleh guru adalah model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing.  Model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran yang digunakan untuk
memotivasi siswa yang menekankan pada
proses penemuan konsep dan hubungan antar
konsep dimana siswa merancang sendiri dengan
bimbingan guru secara bertahap. Pendidik
harus mampu menyuguhkan contoh
permasalahan yang nyata kepada peserta didik
dan membimbing (memandu) peserta didik
untuk menemukan pola-pola dari permasalahan
serta memberikan penguatan ketika peserta
didik telah mampu memahami konsep yang
telah dibelajarkan oleh pendidik (Puspitasari
dkk., 2019).

Materi pokok pada kelas XI yang
konseptual salah satunya adalah
Pokok bahasan materi

bersifat
hidrokarbon.

hidrokarbon meliputi kekhasan atom karbon;
klasifikasi senyawa karbon dan penggolongan
senyawa hidrokarbon; serta tata nama senyawa
alkana, alkena, dan alkuna. Materi hidrokarbon
memiliki beberapa karakteristik di antaranya
adalah 1) berisi fakta-fakta istilah yang
jumlahnya banyak dan bervariasi yang harus
dihafalkan siswa, 2) berisi nama-nama senyawa
yang sangat asing bagi siswa karena tidak
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 3)
materi hidrokarbon merupakan materi yang
padat, sehingga membutuhkan waktu yang
lebih panjang dalam penyampaian materi
didalam kelas (Oktavianita dkk., 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Wakorumba
Selatan didapatkan informasi bahwa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70.
Namun hanya 35% siswa berhasil mencapai
Kriteria ~ Ketuntasan ~ Minimal (KKM)
sedangkan 65% siswa tidak mencapai nilai
KKM. Hal ini disebabkan karena pada model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
siswa masih sulit memahami konsep yang
bersifat abstrak, klasifikasi atom karbon dan
penggolongan senyawa hidrokarbon melibatkan
banyak istilah yang baru dan notasi rumus
molekul yang membingungkan bagi siswa dan
siswa masih sulit dalam pemberian nama
berdasarkan aturan IUPAC.

Pada materi pokok hidrokarbon peserta
didik dituntut untuk memahami konsep kimia
yang sesuai dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang menekankan siswa untuk
dapat mengajukan pertanyaan atau soal-soal
berdasarkan pemahaman siswa yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif
dan bernalar matematis siswa, sehingga
pemahaman konsep siswa dapat tercapai dan
hasil belajar siswa dapat meningkat (Asni dkk.,
2020). Pemahaman  konsep  merupakan
kemampuan seseorang yang diharapkan dalam
tercapai dalam proses pembelajaran. Siswa
dapat dikatakan memahami suatu konsep
apabila siswa tersebut dapat mengartikan
konsep yang telah dipelajari, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
suatu konsep secara luas, akurat, efisien dan
tepat (Dilapanga dkk., 2022).
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Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, penulis tertarik melakukan penelitian
tentang Efektivitas Model Pembelajaran
Inkuiri  Terbimbing Terhadap Pemahaman
Konsep Siswa Pada Materi Hidrokarbon di
SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan, dengan
tujuan penelitian yakni mengetahui deskripsi
pemahaman konsep  terhadap  materi
hidrokarbon dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing; efektivitas
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
terhadap pemahaman konsep siswa pada
materi hidrokarbon; respon siswa terhadap
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi hidrokarbon.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan pada
semester genap Tahun Ajaran 2024/2025
bertempat di SMA Negeri 1 Wakorumba
Selatan, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Wakorsel pada
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 64
orang dan tersebar dalam 3 kelas. Sampel
penelitian diambil dengan teknik Purposive
Sampling, dimana sampel yang diambil
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian Dalam
hal ini, satu kelas dipilih sebagai sampel
penelitian sebagai kelas eksperimen yang
menerima pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu kelas X1 Merdeka A karena kelas Xl
Merdeka A  memiliki latar  belakang
pembelajaran yang sesuai dengan yang diteliti
dan memiliki data hasil belajar siswa yang
memuaskan dibandingkan dengan kelas yang
lain.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan pre

eksperimental. Bentuk pre eksperimental yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan
desain penelitian one group pretest-posttest
design.

Tabel 1. Desain é)enelitian one group pretest-

posttest design
Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,
Sugiyono (2013).

Keterangan :

O; : Tes awal (Pre-test) dilakukan sebelum
perlakuan pada kelompok eksperimen
menggunakan ~ model  pembelajaran
inkuiri terbimbing

O, : Tes akhir (Post-test) dilakukan setelah
perlakuan pada kelompok eksperimen
menggunakan ~ model  pembelajaran
inkuiri terbimbing

X : Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing

Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: Two Tier Test
berupa soal-soal beralasan yang diberikan
berjumlah sebanyak 20 soal yang dikerjakan
sebelum dan sesudah dilakukan nya
pembelajaran dan angket respon siswa

Teknik analisis data merupakan proses
pengolahan data yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang bermakna dan jelas
sesuai dengan tujuan penelitian.adapun teknik
analisis data pada penelitian ini yaitu:

1) Menentukan nilai pemahaman siswa

Prosedur pemberian skor instrumen

Two Tier Test ini dengan menggunakan model

Granded Respons Model (GRM) yang dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Pemberian Skor

Jawaban Siswa Skor
Tingkat 1 Tingkat 2
Benar Benar 3
Benar Salah 2
Salah Benar 1
Salah/Tidak Salah/Tidak 0
menjawab menjawab
(Wardani dkk., 2015).
Selanjutnya dilakukan tipe-tipe

jawaban siswa kemudian dikategorikan sesuai
dengan kategori pemahaman konsep siswa yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Jawaban

Kriteria Kategori
Jawaban Siswa
Tingkat Tingkat
Pertama Kedua
Benar Benar Memahami
konsep
Benar Salah Kesalahpahaman

(Miskonsepsi)
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Salah Benar Menebak
Salah Salah Tidak paham
konsep

(Fajri dkk., 2021)
Setiap kemungkinan jawaban siswa
selanjutnya dihitung dalam bentuk persentase
untuk mengetahui persentase siswa pada
masing-masing kategori dengan menggunakan
rumus
f

P=NX 100%

Keterangan :

P : Persentase (% kelompok)

F: frekuensi (jumlah) pada setiap kelompok

N: jumlah seluruh siswa (Zulfadli dan Iffah,
2016)

Persentase skor yang didapatkan akan
diinterpretasikan untuk menentukan tingkat
pemahaman konsep siswa dengan
menggunakan Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kiriteria Persentase Pemahaman
Konsep Siswa

No Persentase (%) Kriteria

1. 81100 Sangat Tinggi

2. 61-80 Tinggi

3 41- 60 Sedang

4 21-40 Rendah

5 0-20 Sangat Rendah

(Musa dkk., 2023)
2) Menghitung nilai  N-Gain  atau
peningkatan hasil belajar

Untuk melihat peningkatan pemahaman
konsep siswa dapat dihitung dengan
menggunakan rumus N- Gain faktor (Gain
Sourse Normalized):

Skore Posttest — Skore Pretest

Skore maksimum — Skore Pretest

Kriteria tingkatan N-gain ditentukan
berdasarkan Tabel 5.

N — gain =

Tabel 5. Kriteria Tingkatan N-gain

Tabel 6. Kategori Efektivitas N-gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 -55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Pancaningrum dan Wahyudi (2022)
3) Angket Respon Siswa
Kriteria penilaian angket respon siswa
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Penilaian Angket

Kategori Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

(Mardianto dkk., 2022)
Persentase respon siswa dapat dihitung
dengan rumus :
P=L x100
Keterangan:
P : angka persentase yang dicari
f : frekuensi yang sedang dicari persentasinya
N : jumlah sampel
Adapun kriteria persentase respon siswa
dapat dilihat pada Tabel 8:

Tabel 8. Kriteria Persentase Respon Siswa

No Presentase (%0) Kategori

1. 0-20 Sangat kurang
2. 21-40 Kurang

3. 41-60 Cukup

4. 61-80 Baik

5 81-100 Sangat Baik

Nilai Kategori
n-Gain > 0.7 Tinggi
0.3 <n-Gain < 0.7 Sedang
n-Gain < 0.3 Rendah

(Maysara dkk., 2023)
Kriteria efektivitas pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 6.

(Hariyadi dkk., 2019)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa
pada materi Hidrokarbon menggunakan tes
diagnostik two tier. Dalam tes ini selain siswa
memilih jawaban, mereka pun memilih alasan
dari jawaban yang mereka pilih. Jumlah soal
yang disajikan dalam tes ini yaitu sebanyak 20
soal. Pretest bertujuan untuk mengukur
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pengetahuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan. Selain diberikan pretest, siswa juga
diberikan posttest diakhir pembelajaran yang
telah berlangsung setelanh 2 kali pertemuan,
posttest ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana peningkatan pemahaman konsep siswa.
Sebelum instrumen digunakan maka dilakukan
validasi terlebih dahulu oleh beberapa tim ahli.

Tabel 9. Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman
Konsep Siswa

mempunyai nilai hasil belajar siswa hanya
sebesar 35% yang mencapai nilai KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang digunakan
dapat memberikan peningkatan pemahaman
konsep pada materi Hidrokarbon. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Safii dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
pemahaman  konsep  siswa  mengalami
peningkatan setelah menerapkan model inkuiri
terbimbing.

Kategori pemahaman konsep yang
dialami keseluruhan siswa dapat dilihat pada
Tabel 10.

Kategori Pretest Posttest
Memahami Konsep 22,95 72,04
Kesalahpahaman 21,14 19,09
(Miskonsepsi)
Menebak 18,86 7,28
Tidak Paham 37,05 1,59
Konsep

Berdasarkan data hasil pretest dan
posttest pada siswa kelas XI SMA Negeri 1
Wakorumba Selatan menunjukkan nilai pretest
pada Kkategori memahami konsep hanya
22,95%. Hal ini dikarenakan masih banyak
siswa yang belum memahami konsep
hidrokarbon yang meliputi kekhasan atom
karbon, Kklasifikasi senyawa hidrokarbon dan
penggolongan senyawa hidrokarbon. Pada saat
melakukan pretest siswa tidak dapat menjawab
dengan benar soal yang diberikan disebabkan
karena siswa belum memahami materi dari
soal-soal yang diberikan, sehingga siswa tidak
mengetahui jawaban yang paling tepat.

Nilai posttest siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Wakorumba Selatan memperlihatkan
bahwa siswa  mengalami  peningkatan
pemahaman konsep yaitu sebesar 72,04% siswa
mampu memilih konsep-konsep hidrokarbon
yang meliputi kekhasan atom karbon,
klasifikasi senyawa  hidrokarbon  dan
penggolongan senyawa hidrokarbon dengan
jawaban yang benar serta alasan yang benar
sehingga dapat dilihat bahwa banyak siswa
yang sudah memiliki tingkat pemahaman
konsep yang tinggi. Sehingga terlihat jelas
bahwa perolehan nilai yang jauh lebih baik
daripada nilai dari data tahun lalu yang

Tabel 10. Kategori Pemahaman Konsep
Keseluruhan Siswa
Paham Kategori  Jumlah  Siswa
Konsep Paham Siswa (%)
(%) Konsep Paham
Konsep
81-100 Sangat 4 18,18
Tinggi
61 —80 Tinggi 13 59,09
41- 60 Sedang 5 22,73
21-40 Rendah 0 0
0-20 Sangat 0 0
Rendah
Tabel 10 tersebut menunjukkan

kategori paham konsep keseluruhan pada siswa.
Skor penilaian pemahaman konsep dibagi
menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah dan sangat rendah. Data hasil
pada kategori pemahaman konsep dapat dilihat
bahwa siswa yang memiliki kategori
pemahaman konsep yang tinggi sebanyak 13
orang dan sangat tinggi sebanyak 4 orang yang
dalam hal ini dengan menggunakan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  maka
pemahaman konsep siswa menjadi meningkat
sehingga dapat dikatakan bahwa siswa sudah
dapat memahami konsep-konsep pada materi
hidrokarbon yang meliputi kekhasan atom
karbon, Kklasifikasi senyawa hidrokarbon dan
penggolongan senyawa hidrokarbon. Untuk
melihat jenis pemilihan konsep siswa pada
materi hidrokarbon dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Pemilihan Konsep Siswa Pada Materi Hidrokarbon

Pemilihan Konsep Dan Alasan Memilih Konsep
Konsep No Memahami Miskonsepsi Menebak Tidak Paham
% | Rata- % Rata- % Rata- % Rata-
rata rata rata rata
Kekhasan 12 | 100 0 0 0
Atom Karbon | 16 | 90,9 4,55 4,55 0
8 136,36 | 83,632 | 40,91 | 10,002 | 22,73 | 5,456 0 0,91
20 | 100 0 0 0
4 90,9 4,55 0 4,55
Klasifikasi 11 | 31,82 63,64 454 0
senyawa 15 | 95,45 4,55 0 0
hidrokarbon 7 50 | 69,998 | 18,18 | 19,092 | 27,27 | 8,182 | 455 | 2,728
3 77,27 9,09 4,55 9,09
19 | 95,45 0 4,55 0
Rumus alkana, | 6 100 0 0 0
alkena dan 10 | 81,81 13,64 4,55 0
alkuna 2 | 909 | 89096 | O 6364 | 91 | 364 0 0
berdasarkan 18 | 81,82 18,18 0 0
strukturnya 7795 25 0 4,55 0
Memberi 5 54,55 21,27 18,18 0
nama alkana, | 13 | 59,09 31,82 9,09 0
alkena dan 1 18,18 | 44,546 | 45,45 | 40,908 | 22,73 | 11,818 | 13,64 | 2,728
alkuna 17 | 36,36 63,64 0 0
9 | 54,55 36,36 9,09 0
Rata-rata 72,04 19,09 7,28 1,59
Berdasarkan  Tabel 11  dapat Ppembelajaran dengan model inkuiri terbimbing

dikemukakan bahwa setiap konsep terdiri dari
beberapa subkonsep. Berikut akan dipaparkan
lebih rinci mengenai pemahaman konsep
hidrokarbon dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, untuk masing-

banyak siswa yang belum memahami tentang
konsep senyawa hidrokarbon alifatik jenuh hal
ini dikarenakan kurangnya pemahaman dasar
kimia siswa dan minimnya paparan terhadap
contoh-contoh senyawa hidrokarbon alifatik

masing materi dapat dilihat pada pembahasan  jenuh.

dibawah ini: Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  memberikan  dampak  positif

1. Kekhasan atom karbon terhadap pemahaman siswa. Model ini

Pada kategori paham konsep dengan

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam

tipe pilihan dan alasan pada konsep keduanya proses pembelajaran  melalui  pengajuan
benar, konsep dengan nilai tertinggi yaitu pertanyaan, pengamatan dan analisis data.
terdapat pada nomor 12 dimana konsep yang Sehingga siswa tidak hanya menerima

dibahas yaitu menentukan senyawa
hidrokarbon alifatik jenuh. Pada konsep ini
sebanyak 22 orang (100% kategori sangat
tinggi) dimana siswa mampu memilih konsep
yang termasuk senyawa hidrokarbon alifatik
jenuh yaitu CsHg dengan alasan karena seluruh
ikatannya adalah tunggal. Sebelum

informasi secara pasif tetapi juga membangun
pemahaman melalui proses penemuan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Adauyah dan Aznam
(2024) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  secara
konsisten mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran kimia.

Sulastri Handrini, La Rudi, Maysara

Page 45



JEDCHEM (Journal Education and Chemistry)
Vol. 7 No. 2 Juli 2025

Nilai terendah dari pemahaman konsep
yaitu terdapat pada nomor 8 yang menentukan
pasangan kelompok senyawa hidrokarbon tidak
jenuh. Pada konsep ini sebanyak 8 orang
(36,36% kategori rendah). Kesalahan siswa
terbanyak pada bagian alasan, dengan jawaban
pilihan B yaitu senyawa tidak jenuh merupakan
senyawa golongan alkena dan alkana.
Kesalahan ini menunjukkan adanya
overgeneralization, dimana siswa menganggap
bahwa karena alkena adalah senyawa tidak
jenuh maka alkana juga termasuk tanpa
memahami perbedaan struktur ikatan antara
keduanya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Qodriyah dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
siswa overgeneralization terhadap konsep
senyawa  hidrokarbon  sehingga  mereka
menggeneralisasikan konsep tanpa memahami
inti dari teori yang sebenarnya.

2. Klasifikasi senyawa hidrokarbon

Pada kategori paham konsep dengan
nilai tertinggi terdapat pada nomor 15 dengan
konsep yang dibahas yaitu menentukan
senyawa yang memiliki 3 atom C sekunder.
Pada konsep ini sebanyak 21 orang (95,45%
kategori sangat tinggi) dimana siswa mampu
menjawab benar senyawa yang memiliki 3
atom C sekunder yaitu n-pentana dengan alasan
bahwa atom C sekunder mengikat dua atom C.
Hal ini tidak lepas dari penerapan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  yang
mendorong siswa untuk belajar aktif melalui
pengamatan struktur senyawa dan penarikan
kesimpulan secara mandiri. Guru memberikan
suatu LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berisi struktur senyawa hidrokarbon yang
kemudian digunakan siswa untuk
mengidentifikasikan dan  mengelompokkan
jenis-jenis atom karbon (primer, sekunder,
tersier dan kuarterner) berdasarkan jumlah
ikatannya.

Pada kategori paham konsep dengan
nilai terendah terdapat pada nomor 11 dengan
konsep menentukan jumlah atom primer pada
rumus struktur yang telah disajikan. Pada
konsep ini sebanyak 7 orang (31,82% kategori
rendah). Dalam soal ini, siswa diminta untuk
menentukan jumlah atom karbon primer.
Sebelum dapat menjawab dengan benar mereka
perlu memahami terlebih dahulu definisi dari

atom karbon primer. Namun banyak siswa yang
keliru karena menganggap bahwa atom karbon
primer adalah atom karbon yang mengikat
gugus CHs;, atau bahkan menganggap atom
karbon primer adalah atom karbon yang
mengikat 3 atom H. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rico dan Zonalia (2021) yang
menyatakan bahwa kesalahan konsep siswa
mengenai Kklasifikasi atom karbon terlihat pada
siswa yang menganggap bahwa atom C primer
adalah atom C yang berikatan dengan 3 atom
H. Oleh karena itu, atom karbon primer
seharusnya diartikan sebagai atom karbon yang
hanya mengikat satu atom karbon yang lain.

3. Rumus alkana, alkena dan alkuna
berdasarkan strukturnya

Kategori paham konsep dengan nilai
tertinggi terdapat pada nomor 6 dengan konsep
yang dibahas yaitu menentukan rumus molekul
dari sebuah hidrokarbon yang memiliki ikatan
rangkap 3 dan terdiri dari 3 atom karbon. Pada
konsep ini sebanyak 22 orang (100% kategori
sangat tinggi) dimana siswa mampu menjawab
dengan benar rumus molekul dari sebuah
hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap 3
dan terdiri dari 3 atom karbon adalah CsH,,
dengan alasan bahwa hidrokarbon ini mengikuti
rumus C,H,.,. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memahami hubungan antara jumlah
ikatan dan jumlah atom hidrogen dalam
senyawa hidrokarbon.

Keberhasilam ini  didukung oleh
penerapan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing yang menempatkan siswa berperan
aktif. Dalam pembelajaran, siswa diarahkan
untuk mengamati struktur dan rumus senyawa
hidrokarbon (alkana, alkena dan alkuna) lalu
menemukan pola hubungan antara jumlah atom
C dan H. Dengan menggunakan plastisin untuk
membuat suatu model struktur senyawa
sehingga membantu siswa memahami bahwa
ikatan rangkap mengurangi jumlah atom
hidrogen.

Kategori pemahaman konsep dengan
nilai terendah terdapat pada nomor 18 dengan
konsep yang dibahas yaitu menentukan
golongan senyawa yang memiliki rumus C4Hs.
Pada konsep ini sebanyak 18 orang (81,82%
kategori sangat tinggi). Pada soal ini, kesalahan
yang dibuat siswa dengan menganggap rumus
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molekul C4Hg digolongan dalam senyawa
alkuna dengan rumus molekul umum C.Hy,.
Kesalahan siswa ini dapat dikarenakan masih
ada siswa yang kurang mendalam pemahaman
konsepnya sehingga tertukar pemahaman
konsep tentang golongan hidrokarbon dengan
yang lainnya. Hal ini didukung oleh penelitian
Qodriyah dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
kesalahan terjadi karena siswa kurang
memahami konsep secara mendalam sehingga
kemungkinan besar siswa tertukar pemahaman
antara rumus yang satu dengan yang lain yakni
antara rumus alkana, alkena dan alkuna.

4. Memberi nama alkana, alkena dan alkuna

Pada kategori paham konsep dengan
tipe jawaban dan alasan pada konsep keduanya
benar, konsep tertinggi terdapat pada nomor 13
dengan konsep yang dibahas yaitu memberi
nama pada senyawa yang telah disajikan. Pada
konsep ini sebanyak 13 orang (59,09 kategori
sedang) yang dimana siswa mampu menjawab
dengan benar bahwa nama pada senyawa yang
disajikan yaitu 2-metilpentana dengan alasan
bahwa terdapat metil pada atom C kedua dari
rantai terpanjang yang terdiri dari 5 atom
karbon. Namun pada materi ini meskipun
model inkuiri terbimbing dengan media
plastisin sudah diterapkan secara optimal,
tingkat pemahaman konsep siswa masih dalam
kategori sedang karena pada konsep penamaan
senyawa hidrokarbon memerlukan kemampuan
dalam berpikir logis seperti menentukan rantai
induk, sistem penomoran atom karbon serta
penyusunan nama senyawa berdasarkan aturan
IUPAC, sehingga tidak semua siswa memiliki
kemampuan kognitif yang setara dalam
memahami  hal ini, meskipun dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Pada kategori pemahaman konsep
dengan nilai terendah juga terdapat pada homor
1 dimana konsep yang bahas juga yaitu
memberikan nama pada senyawa yang telah
disajikan. Pada konsep ini hanya 4 orang yang
memahami konsep yang artinya hanya (18,18%
siswa dengan kategori sangat rendah). Pada
soal ini, terdapat 10 orang (45,45%) yang
berhasil memilih jawaban benar yaitu 2,5-
dimetil-2-heptena namun alasan yang mereka
pilih tidak tepat. Artinya mereka hanya

mengetahui bentuk penamaan tetapi tidak
memahami prinsip penomoran dan prioritas
ikatan rangkap sehingga terjadi miskonsepsi.
Selain itu juga sebanyak 5 orang (22,73%) yang
hanya memahami alasan yang benar vyaitu
menentukan rantai terpanjang dan melewati
ikatan rangkap dan diberi nomor terdekat ikatan
rangkap sesuai urutan abjad, namun memilih
jawaban pemberian nama yang salah. Ini
menandakan bahwa mereka tahu konsep dasar
seperti penomoran dari ikatan rangkap tapi saat
menerapkannya, = mereka  masih  keliru
menentukan  rantai utama atau  posisi
cabangnya. Hal ini didukung oleh penelitian
Rumape dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
ketidakmampuan siswa dalam menguraikan
senyawa dengan struktur tertentu
menyebabkam siswa keliru sehingga tidak
dapat memberikan nama yang tepat untuk
senyawa.

Berdasarkan data hasil pada Tabel 11
dapat disimpulkan bahwa dari 4 konsep yang
dibahas diperoleh bahwa 72,04% siswa
memahami konsep, dan dari 4 konsep tersebut
juga dapat dilihat bahwa rata-rata pemahaman
konsep siswa yang tertinggi terdapat pada
konsep rumus alkana, alkena dan alkuna
berdasarkan strukturnya dengan nilai rata-rata
sebesar 89,996%. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap struktur dan rumus
senyawa hidrokarbon sudah sangat tinggi.
Sebaliknya, nilai rata-rata terendah terdapat
pada konsep memberi nama alkana, alkena dan
alkuna yaitu sebesar 44,546% dengan kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami
dan menerapkan aturan penamaan senyawa
hidrokarbon tersebut.

Untuk mengetahui tingkat keefektifan
model pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi
hidrokarbon kelas XI SMA Negeri 1
Wakorumba  Selatan  dilakukan  dengan
menggunakan menganalisis N-gain. Dimana
N-gain merupakan suatu analisis yang
digunakan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rizki dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
n-Gain  dilakukan untuk  mengetahui
keefektifan suatu model pembelajaran
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ketika diterapkan dalam kelas. Adapun rata-  rata N-gain dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12. Data N-gain Kelas XI Merdeka A

Nilai Jumlah Siswa  Persentase Rata-rata n-gain Kategori
n-Gain > 0.7 13 59% 0,86 Tinggi
0.3 <n-Gain <0.7 9 41% 0,67 Sedang
n-Gain < 0.3 0 0% 0 -
Jumlah 22 100% 0,77 Tinggi
Berdasarkan Tabel 12 Diperoleh nilai bahwa semakin tinggi nilai n-gain maka

n-gain dari 22 orang siswa terdapat 13 orang
siswa yang memiliki nilai n-gain lebih besar
dari 0,7 yang menunjukkan bahwa mereka
mengalami peningkatan dalam pemahaman
konsep setelah melakukan pembelajaran
dengan memenuhi kriteria tinggi sedangkan 9
orang lainnya memiliki nilai n-gain 0,3 dam 0,7
yang menunjukkan bahwa mereka juga
mengalamai peningkatan dalam pemahaman
konsep namun dengan kriteria sedang.
Sehingga memperoleh nilai n-gain sebesar 0,77
(kategori tinggi) dengan presentase 77% hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran dengan
model Inkuiri Terbimbing tercipta
pembelajaran yang efektif. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rahmawati dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa jika 77% mencapai n-
Gain tinggi maka termasuk efektif. Sehingga
dapat  dinyatakan bahwa  pembelajaran
menggunakan  Inkuiri  Terbimbing dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Peningkatan pemahaman konsep dapat
terjadi karena selama pembelajaran guru dapat
membimbing siswa dalam mengumpulkan data
dan menemukan jawaban sehingga siswa lebih
termotivasi dalam pembelajaran utamanya
materi hidrokarbon. Nilai n-gain yang diperoleh
dapat dinyatakan bahwa pembelajaran Inkuiri

Terbimbing  efektif  digunakan  dalam
pembelajaran  kimia  utamanya  materi
hidrokarbon di kelas XI SMA Negeri 1

Wakorumba Selatan, maka perlu diketahui

semakin tinggi tingkat keefektifan nya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Sulistiyono (2020)
yang  menunjukkan  penggunaan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Menurut penelitian Rizqgi dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning memiliki nilai n-gain
sebesar 0,39. Hal ini berarti model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan melihat perbedaan nilai
n-gainnya.

Respon siswa dijadikan
indikator untuk mengukur seberapa besar
ketertarikan, kemandirian, dan kemudahan
dalam memahami materi serta efektivitas model
pembelajaran  yang  digunakan.  Untuk
mengumpulkan data tersebut, angket dibagikan
kepada 22 orang siswa setelah proses belajar
mengajar selesai. Tujuan dari pengumpulan
data ini adalah untuk mengetahui bagaimana
siswa merespon pembelajaran hidrokarbon
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Siswa diberikan respon
terhadap pernyataan dalam angket dengan
jawaban pilihan sangat setuju, setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju baik untuk
pernyataan positif maupun negatif. Analisis ini
menghasilkan data nilai yang dapat dilihat pada
Tabel 13.

sebagai
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Tabel 13. Hasil Angket Respon Siswa Kelas XI Merdeka A SMA Negeri 1 Wakorumba Selatan

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS (%)

S (%)

TS (%) STS (%)

1

Saya lebih mandiri dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing, karena saya dapat menyelesaikan
masalah dengan cara saya sendiri

22,73

59,09

18,18

0

Saya berminat mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model
Inkuiri Terbimbing pada materi yang lain.

13,64

59,09

18,18

9,09

Daya nalar dan pemahaman konsep saya lebih
berkembang saat belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing

18,18

63,64

18,18

Saya kesulitan memahami materi hidrokarbon
yang diajarkan dengan model pembelajaran

9,09

13,64

59,09

18,18

Inkuiri Terbimbing

5  Saya dapat memahami dengan jelas cara kerja
kelompok yang digunakan dalam
Inkuiri

diskusi
pembelajaran
Terbimbing

dengan model

27,27 50 13,64 9,09

6 Bagi saya, model pembelajaran

Inkuiri

31,82 45,45 22,73 0

Terbimbing dapat meningkatkan pemahaman

konsep dalam pembelajaran kimia

Berdasarkan hasil survei menyatakan
bahwa sebanyak 22,73% siswa sangat setuju
dan 59,09% setuju dengan pernyataan yaitu
mereka lebih mandiri dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing karena dapat menyelesaikan
masalah sendiri. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
(81,82%) merasa bahwa pembelajaran dengan
model inkuiri terbimbing mampu mendorong
mereka untuk menjadi lebih mandiri dalam
belajar ~ terutama  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang mereka hadapi selama
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
penelitian Laliyo dkk. (2024) yang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri
terbimbing membantu siswa untuk belajar
secara mandiri dan bertanggungjawab atas
belajar mereka sendiri..

Data hasil angket yang diperoleh,
terlihat bahwa mayoritas siswa menunjukkan
minat yang tinggi dalam  mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri
terbimbing bahkan ketika diterapkan pada
materi pembelajaran yang lain. Hal ini

ditunjukkan sebanyak 13,64% siswa sangat
setuju dan 59,09% siswa setuju terhadap
pernyataan  tersebut. Dengan  demikian
sebanyak 72,73% siswa memberikan respon
positif yang mengindikasikan bahwa model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing mampu
menarik minat dan meningkatkan keterlibatan
aktif siswa dalm proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan penelitian Fadhlan dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan minat
belajar siswa karena model pembelajaran
inkuiri terbimbing melibatkan siswa secara
penuh dalam proses belajar mengajar. Sehingga
hal ini sejalan dengan tingkat pemahaman
konsep yaitu sebesar 72,04% siswa memahami
konsep yang berarti bahwa respon siswa sesuai
dengan data dari hasil evaluasi pada tingkat
pemahaman konsep.

Sebanyak 18,18% siswa setuju dan
63,64% siswa sangat setuju dengan pernyataan
daya nalar dan pemahaman konsep lebih
berkembang saat belajar dengan menggunakan
model pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing.
Artinya, 81,82% mayoritas siwa merasakan
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peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui
penerapan model ini. Hal ini sesuai dengan
penelitian Polli dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa inkuiri terbimbing yang diterapkan oleh
guru dalam pembelajaran kimia pada penemuan
konsep dan eksperimen sangat membantu siswa
untuk mengkontruksikan kemampuan berpikir
kritis dengan baik.

Pernyataan mengenai kesulitan
memahami  materi  hidrokarbon  sebanyak
59,09% siswa tidak setuju dan 18,18% siswa
sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
siswa kesulitan memahami materi hidrokarbon
yang diajarkan dengan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing. Artinya, 77,27% siswa
menolak pernyataan negatif tersebut yang
mempertegas bahwa model pembelajaran ini
dapat memudahkan siswa dalam memahami
konsep hidrokarbon. Hal ini sesuai dengan
penelitian Asni dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa model inkuiri terbimbing membantu
siswa dalam memahami konsep kimia.
Sehingga hal ini sejalan dengan tingkat
pemahaman konsep yaitu sebesar 72,04% siswa
memahami konsep pada materi hidrokarbon.

Data angket yang diperoleh yaitu
sebanyak 27,27% sangat setuju dan 50% setuju
dengan pernyataan siswa dapat memahami
dengan jelas cara kerja diskusi kelompok yang
digunakan dalam pembelajaran dengan model
Inkuiri Terbimbing, dimana siswa 77,27%
memberikan respon positif yang
mengindikasikan bahwa siswa merasa terbantu
dalam memahami konsep dengan cara kerja
kelompok. Siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif tetapi juga aktif dalam
proses pembelajaran. Diskusi  kelompok
memungkinkan siswa untuk saling bertukar ide,
mempertanyakan, dan membangun pemahaman
bersama yang memperkuat konsep yang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ridwan dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
metode diskusi melibatkan interaksi aktif antara
siswa dan memungkinkan mereka untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran dengan
berbagi ide, pandangan dan pemahaman
mereka.

Sebanyak 31,82% siswa sangat setuju
dan 45,45% siswa setuju dengan pernyataan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat

meningkatkan pemahaman konsep dalam
pembelajaran kimia. Artinya, 77,27% siswa
merasakan adanya peningkatan pemahaman
konsep dalam pembelajaran kimia dengan
model ini. Hal ini sesuai dengan perolehan nilai
n-gain sebesar 77% yang menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa
mayoritas siswa memberikan respon sangat
baik terhadap model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model ini terbukti mampu
meningkatkan kemandirian belajara, minat dan
keterlibatan siswa, kemampuan daya nalar,
serta pemahaman konsep khususnya pada
materi  hidrokarbon.  Selain itu, diskusi
kelompok dalam model ini juga membantu
siswa aktif membangun pemahaman bersama.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dan
juga diterima dengan baik oleh siswa. Oleh
karena itu model pembelajaran ini dapat
menjadi alternatif model pembelajaran yang
direkomendasikan ~ untuk  materi  kimia
khususnya hidrokarbon.

4. SIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan, maka diperoleh  beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep siswa SMA Negeri 1
Wakorumba Selatan teridentifikasi pada
semua konsep hidrokarbon dengan rata-rata
yaitu sebesar 72,04% yang menunjukkan

bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing  yang  digunakan  dapat
memberikan  peningkatan  pemahaman

konsep pada materi Hidrokarbon. Dari 4
konsep  hidrokarbon yang  memiliki
pemahaman konsep tertinggi terdapat pada
rumus alkana, alkena dan alkuna
berdasarkan strukturnya dengan nilai rata-
rata sebesar 89,996%. Sebaliknya, nilai
rata-rata terendah terdapat pada konsep
memberi nama alkana, alkena dan alkuna
yaitu sebesar 44,546%.

2. Pembelajaran model inkuiri terbimbing
efektif dalam peningkatan pemahaman
konsep siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing sebesar 0,77 (kategori tinggi).

Page 50

Sulastri Handrini, La Rudi, Maysara



JEDCHEM (Journal Education and Chemistry)
Vol. 7 No. 2 Juli 2025

3. Respon siswa terhadap penggunaan model
inkuiri terbimbing pada materi hidrokarbon
terhadap pemahaman konsep siswa di SMA
Negeri 1 Wakorumba Selatan dikategorikan
sangat baik terhadap model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Model ini terbukti
mampu meningkatkan kemandirian
belajara, minat dan keterlibatan siswa,
kemampuan daya nalar, serta pemahaman
konsep khususnya pada materi
hidrokarbon.
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